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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas penggunaan media digital dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di era Revolusi Industri 4.0. Metode yang digunakan adalah studi literatur dan 

survei terhadap siswa dan guru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media digital meningkatkan minat 

dan pemahaman siswa terhadap materi Pendidikan Agama Islam. Pembelajaran yang interaktif dan 

berbasis teknologi memberikan dampak positif dalam proses belajar mengajar. Kesimpulan dari 

penelitian ini adalah penggunaan media digital sangat efektif dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Kata Kunci: Evektivitas, Pendidikan Agama Islam, Revolusi Industri 4.0. 

 

ABSTRACT  

This study aims to analyze the effectiveness of digital media usage in Islamic Education learning in the 

era of the Industrial Revolution 4.0. The method employed is literature review and surveys of students 

and teachers. The results indicate that digital media enhances students' interest and understanding of 

Islamic Education materials. Interactive and technology-based learning has a positive impact on the 

teaching and learning process. The conclusion of this research is that the use of digital media is highly 

effective in improving the quality of Islamic Education learning. 

Keywords: Effectiveness, Islamic Religious Education, Industrial Revolution 4.0. 
 

Pendahuluan 

Era Revolusi Industri 4.0 ditandai dengan kemajuan teknologi yang pesat, termasuk 

dalam bidang pendidikan. Penggunaan media digital dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam menjadi penting untuk meningkatkan efektivitas dan menarik minat siswa. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana media digital dapat dimanfaatkan dalam konteks 

pembelajaran ini. 

Penggunaan media digital seperti aplikasi pembelajaran, video interaktif, platform e-

learning, dan media sosial telah membuka peluang besar untuk menciptakan pengalaman 

belajar yang menarik dan interaktif bagi siswa. Hal ini juga membantu guru untuk 

menyampaikan materi secara lebih efektif dan efisien. Namun, tantangan seperti keterbatasan 

infrastruktur, literasi digital, serta pengawasan terhadap penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran agama memerlukan perhatian serius. 
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Dalam era digital, Pendidikan Agama Islam memiliki tanggung jawab strategis untuk 

menanamkan nilai-nilai moral dan spiritual kepada generasi muda. Media digital dapat menjadi 

alat untuk mendukung transformasi metode pembelajaran yang lebih kontekstual, inovatif, dan 

responsif terhadap kebutuhan peserta didik di era modern. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengeksplorasi sejauh mana media digital dapat meningkatkan efektivitas 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan bagaimana tantangan yang dihadapi dalam 

implementasinya dapat diatasi. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Penelitian ini menggunakan metode campuran, yaitu studi 

literatur dan survei. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang dibagikan kepada siswa dan 

guru di beberapa sekolah. Analisis data dilakukan dengan teknik statistik deskriptif. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil Penelitian 

 Efektivitas Penggunaan Media Digital dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 

Era Revolusi Industri 4.0 dapat dilihat dari beberapa aspek: 

 

1. Aksesibilitas: Media digital memungkinkan akses pembelajaran yang lebih luas bagi 

siswa di berbagai lokasi, sehingga pembelajaran dapat dilakukan kapan saja dan di mana 

saja. 

2. Interaktivitas: Penggunaan media digital meningkatkan interaksi antara guru dan siswa, 

serta antar siswa, melalui platform pembelajaran online, forum diskusi, dan aplikasi 

pembelajaran. 

3. Variasi Metode Pembelajaran: Media digital menyediakan berbagai metode 

pembelajaran, seperti video, kuis interaktif, dan materi multimedia, yang dapat 

meningkatkan minat dan pemahaman siswa terhadap materi. 

4. Personalisasi Pembelajaran: Dengan media digital, pembelajaran dapat disesuaikan 

dengan kebutuhan dan kecepatan belajar masing-masing siswa, memungkinkan 

pendekatan yang lebih individual. 

5. Peningkatan Keterampilan Digital: Siswa juga mendapatkan keterampilan digital yang 

penting untuk menghadapi tantangan di era industri 4.0. 

 

Pembahasan 

1. Aksesibilitas dalam Pembelajaran Digital 

a. Aksesibilitas mengacu pada sejauh mana setiap individu dapat mengakses dan 

memanfaatkan teknologi serta sumber daya yang tersedia. Dalam konteks pembelajaran 

digital, aksesibilitas memiliki arti penting karena dapat menghilangkan hambatan 

geografis, ekonomi, dan sosial yang sebelumnya membatasi kesempatan belajar. 

b. Pembelajaran Tanpa Batas Ruang dan Waktu 

Media digital memberikan fleksibilitas bagi siswa untuk mengakses materi 

pembelajaran dari berbagai lokasi, baik itu di rumah, di tempat kerja, atau di tempat 

lainnya. Pembelajaran tidak lagi terikat pada ruang kelas fisik, sehingga siswa dapat 

memilih waktu yang paling sesuai untuk belajar. Ini sangat menguntungkan bagi mereka 

yang memiliki jadwal padat atau tinggal di daerah terpencil yang jauh dari lembaga 

pendidikan. 

c. Kemudahan Akses ke Berbagai Sumber Pembelajaran 

Melalui media digital, siswa dapat mengakses berbagai sumber belajar, seperti video 

pembelajaran, artikel, e-book, dan aplikasi pendidikan. Platform pembelajaran daring 

(online learning platforms) menyediakan materi yang dapat diakses kapan saja. Hal ini 
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membuka kesempatan bagi siswa untuk belajar dengan kecepatan yang sesuai dengan 

kemampuan mereka sendiri, serta memungkinkan mereka untuk mempelajari topik-

topik yang sebelumnya tidak terjangkau. 

d. Penggunaan Teknologi untuk Mendukung Siswa dengan Kebutuhan Khusus 

Aksesibilitas juga mencakup perhatian terhadap siswa dengan kebutuhan khusus, 

seperti siswa dengan disabilitas fisik atau intelektual. Teknologi digital menyediakan 

alat bantu, seperti pembaca layar untuk siswa tunanetra, subtitle untuk siswa dengan 

gangguan pendengaran, serta materi dalam format yang dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan individual. Ini memastikan bahwa setiap siswa, tanpa terkecuali, dapat 

memperoleh manfaat dari proses pembelajaran yang setara. 

 

 

Dampak Aksesibilitas Pembelajaran Digital 

 Peningkatan aksesibilitas melalui media digital memiliki dampak yang signifikan 

terhadap pembelajaran: 

a. Meningkatkan Keterlibatan Siswa 

Dengan akses yang lebih mudah dan fleksibel, siswa dapat lebih terlibat dalam proses 

pembelajaran. Mereka dapat mengatur waktu belajar sesuai dengan kebutuhan pribadi 

dan belajar dengan cara yang lebih interaktif. Pembelajaran digital juga memungkinkan 

kolaborasi antara siswa dari berbagai daerah atau bahkan negara, yang memperkaya 

pengalaman belajar mereka. 

b. Memperluas Kesempatan Pendidikan 

Aksesibilitas digital membuka kesempatan pendidikan bagi siswa yang sebelumnya 

terhambat oleh faktor-faktor eksternal, seperti lokasi geografis, keterbatasan 

transportasi, atau biaya pendidikan. Ini mendemokratisasi pendidikan, memberikan 

kesempatan yang lebih luas bagi siapa saja untuk memperoleh pengetahuan. 

c. Peningkatan Kualitas Pembelajaran 

Dengan adanya berbagai sumber daya yang tersedia secara online, siswa memiliki akses 

ke informasi yang lebih luas dan terkini. Hal ini memungkinkan mereka untuk 

memperdalam pengetahuan mereka tentang suatu topik di luar materi yang diajarkan di 

kelas. Selain itu, teknologi pembelajaran digital juga memungkinkan pengajaran yang 

lebih personal dan disesuaikan dengan kebutuhan siswa. 

 

2. Penggunaan Media Digital untuk Meningkatkan Interaktivitas antara Guru dan Siswa 

  Seiring dengan kemajuan teknologi, media digital kini semakin mempengaruhi dunia 

pendidikan. Salah satu perubahan terbesar yang terjadi adalah peningkatan interaktivitas dalam 

proses pembelajaran. Penggunaan media digital, seperti platform pembelajaran online, forum 

diskusi, dan aplikasi pembelajaran, memungkinkan interaksi yang lebih dinamis antara guru 

dan siswa, serta antar siswa itu sendiri. 

Penggunaan Platform Pembelajaran Online. 

 Platform pembelajaran online seperti Moodle, Google Classroom, dan Microsoft Teams 

telah menjadi sarana penting dalam proses pendidikan. Dengan adanya platform ini, interaksi 

antara guru dan siswa tidak terbatas pada waktu dan ruang. Siswa dapat mengakses materi 

pembelajaran kapan saja, berpartisipasi dalam diskusi, serta mengajukan pertanyaan melalui 

fitur forum atau pesan. Guru dapat memberikan umpan balik secara langsung, mengadakan kuis 

atau ujian online, serta memantau  

 Perkembangan siswa secara real-time. Forum diskusi yang tersedia di berbagai platform 

pembelajaran memungkinkan siswa untuk saling berbagi pendapat, bertanya, dan menjawab 

soal atau topik pembelajaran. Forum ini tidak hanya memperkuat pemahaman materi, tetapi 
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juga mempererat hubungan sosial antara siswa. Dalam forum diskusi, siswa dapat belajar dari 

perspektif yang berbeda dan meningkatkan keterampilan berpikir kritis. 

 Aplikasi pembelajaran seperti Quizlet, Kahoot!, dan Edmodo memungkinkan siswa untuk 

terlibat dalam kegiatan pembelajaran yang menyenangkan dan interaktif. Aplikasi ini dapat 

digunakan untuk membuat kuis, permainan edukatif, dan simulasi yang mengasah pengetahuan 

dan keterampilan siswa. Selain itu, aplikasi ini juga dapat digunakan untuk memberikan tugas 

dan menilai kemajuan siswa secara efisien. 

 Penggunaan media digital dalam meningkatkan interaktivitas memiliki dampak positif 

terhadap efektivitas pembelajaran. Guru tidak hanya berfungsi sebagai pengajar, tetapi juga 

sebagai fasilitator yang memandu proses pembelajaran. Siswa merasa lebih terlibat dan 

bertanggung jawab terhadap proses belajar mereka sendiri. Kolaborasi antara siswa pun 

meningkat, yang berdampak pada pemahaman yang lebih mendalam terhadap materi pelajaran. 

 Meningkatkan Motivasi: Interaktivitas yang tinggi dalam pembelajaran membuat siswa 

merasa lebih termotivasi untuk belajar karena mereka tidak hanya menerima informasi pasif, 

tetapi juga aktif terlibat dalam kegiatan belajar. 

Pengembangan Keterampilan Sosial: Diskusi dan kolaborasi yang terjadi dalam forum atau 

aplikasi pembelajaran meningkatkan keterampilan sosial siswa, seperti komunikasi, kerja tim, 

dan kepemimpinan. 

 Fleksibilitas dan Aksesibilitas: Media digital memungkinkan siswa untuk mengakses 

materi dan berinteraksi kapan saja dan di mana saja, yang memberikan fleksibilitas lebih dalam 

proses belajar. 

 

3. Variasi Metode Pembelajaran dengan Memanfaatkan Media Digital 

 Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang pesat telah membuka peluang 

baru dalam dunia pendidikan, salah satunya adalah pemanfaatan media digital dalam proses 

pembelajaran. Media digital menyediakan berbagai metode pembelajaran yang beragam, yang 

tidak hanya mempermudah akses informasi, tetapi juga dapat meningkatkan keterlibatan dan 

pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan. Dengan adanya variasi metode pembelajaran 

berbasis media digital, diharapkan proses belajar mengajar menjadi lebih menarik dan efektif. 

 Media digital dalam konteks pembelajaran merujuk pada penggunaan berbagai teknologi 

berbasis digital, seperti internet, perangkat keras (komputer, tablet, smartphone), serta 

perangkat lunak yang mendukung proses pembelajaran. Media ini mencakup berbagai bentuk 

konten, termasuk video, kuis interaktif, animasi, dan materi multimedia lainnya yang digunakan 

untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran. ariasi Metode Pembelajaran Berbasis Media 

Digital 

 Video Pembelajaran Video pembelajaran adalah salah satu metode yang paling populer 

dalam media digital. Melalui video, siswa dapat melihat dan mendengar penjelasan tentang 

suatu topik, yang membuat materi lebih mudah dipahami dan lebih menarik. Video juga 

memungkinkan penyampaian materi dengan berbagai variasi visual dan audio yang mendalam, 

yang dapat menambah pemahaman siswa. 

Kelebihan variasi Metode Pembelajaran dengan Memanfaatkan Media Digital 

a. Meningkatkan pemahaman melalui visualisasi. 

b. Memungkinkan pengulangan materi dengan mudah. 

c. Dapat disesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran. 

 

4. Personalisasi Pembelajaran: Dengan media digital, pembelajaran dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan dan kecepatan belajar masing-masing siswa, memungkinkan pendekatan yang 

lebih individual. 

5. Konsep Personalisasi Pembelajaran 
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 Personalisasi pembelajaran dapat dipahami sebagai pendekatan yang menempatkan 

siswa sebagai pusat dari proses belajar. Pendekatan ini berfokus pada pengenalan dan 

pemahaman terhadap berbagai perbedaan individu siswa, seperti kecepatan belajar, gaya 

belajar, latar belakang pengetahuan, dan minat. Dengan memahami perbedaan-perbedaan ini, 

guru dapat merancang pembelajaran yang lebih efektif dan efisien. 

Dalam konteks pembelajaran digital, personalisasi pembelajaran sering kali dikaitkan dengan 

penggunaan teknologi yang dapat menyesuaikan konten pembelajaran berdasarkan interaksi 

siswa. Teknologi ini mencakup berbagai platform pembelajaran online, aplikasi edukasi, serta 

alat analitik yang mampu memonitor dan memberikan umpan balik yang disesuaikan dengan 

perkembangan siswa. 

 

6. Manfaat Personalisasi Pembelajaran dengan Media Digital 

Penyesuaian dengan Kecepatan Belajar Siswa Setiap siswa memiliki kecepatan belajar 

yang berbeda-beda. Dengan media digital, pembelajaran dapat disesuaikan dengan kecepatan 

individu. Misalnya, dalam sistem pembelajaran berbasis video atau modul interaktif, siswa 

dapat mengulang materi yang belum dipahami tanpa terbebani dengan kecepatan kelas. Siswa 

yang lebih cepat dapat melanjutkan ke materi berikutnya sesuai dengan kemampuan mereka. 

Peningkatan Keterlibatan Siswa Pembelajaran yang disesuaikan dengan minat dan gaya 

belajar siswa dapat meningkatkan keterlibatan mereka. Media digital memungkinkan untuk 

menyajikan konten dalam berbagai format teks, video, gambar, dan simulasi yang dapat 

menarik perhatian siswa dengan berbagai gaya belajar, seperti visual, auditori, atau kinestetik. 

Pemantauan dan Umpan Balik Real-Time Dengan adanya alat analitik dalam media 

digital, guru dapat memantau kemajuan siswa secara lebih akurat dan real-time. Informasi 

tentang waktu yang dihabiskan siswa dalam menyelesaikan tugas, tingkat kesulitan yang 

dihadapi, dan pencapaian yang diraih dapat digunakan untuk memberikan umpan balik yang 

lebih tepat sasaran dan mendalam. Hal ini membantu siswa memahami area yang perlu 

diperbaiki dan memotivasi mereka untuk terus belajar. 

Aksesibilitas dan Fleksibilitas Media digital memberikan akses yang lebih luas kepada 

siswa untuk belajar kapan saja dan di mana saja. Siswa dengan kebutuhan khusus atau yang 

menghadapi keterbatasan fisik juga dapat merasakan manfaat dari personalisasi pembelajaran, 

karena berbagai fitur aksesibilitas dapat diterapkan dalam platform digital. 

 

7. Tantangan dalam Implementasi Personalisasi Pembelajaran 

Meskipun personalisasi pembelajaran melalui media digital menawarkan banyak 

manfaat, terdapat beberapa tantangan yang perlu diperhatikan: 

a. Kesenjangan Akses Teknologi Tidak semua siswa memiliki akses yang sama terhadap 

teknologi yang diperlukan untuk pembelajaran digital. Kesenjangan ini dapat 

menyebabkan ketidakmerataan dalam pengalaman belajar siswa, terutama bagi mereka 

yang berada di daerah dengan infrastruktur teknologi yang terbatas. 

b. Tantangan Pengelolaan Data Dalam personalisasi pembelajaran, pengumpulan dan 

pengelolaan data siswa menjadi sangat penting. Data tersebut meliputi kecepatan 

belajar, minat, dan kemajuan siswa yang perlu dianalisis secara cermat. Pengelolaan 

data yang tidak tepat dapat berisiko terhadap privasi siswa dan mengurangi efektivitas 

pembelajaran. 

c. Peran Guru dalam Pembelajaran Digital Meskipun teknologi dapat membantu dalam 

personalisasi pembelajaran, peran guru tetap tidak tergantikan. Guru harus mampu 

mengintegrasikan teknologi dengan pendekatan pedagogis yang tepat dan memberikan 

bimbingan serta dukungan moral kepada siswa. Hal ini memerlukan peningkatan 

kompetensi guru dalam hal penggunaan teknologi pendidikan. 

8. Pentingnya Peningkatan Keterampilan Digital Menghadapi Tantangan Era Industri 4.0 
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Pada era ini, hampir semua sektor industri telah terdigitalisasi. Siswa yang memiliki 

keterampilan digital akan lebih mudah beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan dapat 

memanfaatkan peluang yang muncul di dunia digital. 

Keterampilan digital juga membantu siswa dalam mengakses informasi, berkomunikasi, 

dan berkolaborasi secara efisien. Hal ini memungkinkan mereka untuk menjadi individu yang 

lebih produktif dan inovatif di dunia yang semakin terkoneksi. 

 

9. Persiapan untuk Dunia Kerja 

 Sebagian besar pekerjaan di masa depan akan memerlukan keterampilan digital, seperti 

penggunaan perangkat lunak analisis data, pengembangan perangkat lunak, dan pemahaman 

teknologi terbaru. Oleh karena itu, siswa yang terampil dalam bidang ini akan lebih siap untuk 

memasuki dunia kerja yang semakin mengandalkan teknologi. 

Peningkatan keterampilan digital juga dapat meningkatkan daya saing siswa di pasar 

kerja global, di mana banyak perusahaan mencari individu yang terampil dalam teknologi dan 

memiliki kemampuan untuk beradaptasi dengan cepat. 

 Pendidikan Berbasis Teknologi Sekolah dan lembaga pendidikan kini telah 

memanfaatkan teknologi dalam proses pembelajaran. Menguasai keterampilan digital 

memungkinkan siswa untuk belajar secara mandiri, mengakses materi pembelajaran secara 

online, dan berpartisipasi dalam kelas virtual. Hal ini mendukung pengembangan keterampilan 

abad ke-21 yang mencakup berpikir kritis, kreativitas, dan kemampuan memecahkan masalah. 

 

10. Strategi Peningkatan Keterampilan Digital bagi Siswa 

Integrasi Teknologi dalam Kurikulum Kurikulum yang mengintegrasikan teknologi 

akan membantu siswa mengembangkan keterampilan digital secara praktis. Penggunaan 

perangkat lunak, aplikasi, dan alat digital dalam pembelajaran dapat meningkatkan 

keterampilan siswa dalam berbagai bidang, termasuk matematika, sains, seni, dan bahasa. 

Pelatihan dan Workshop Digital 

 Mengadakan pelatihan dan workshop digital untuk siswa dapat memberikan 

pengalaman langsung dalam mengoperasikan berbagai perangkat digital. Misalnya, pelatihan 

tentang pemrograman komputer, penggunaan alat desain grafis, atau teknik dasar analisis data. 

Pembelajaran Kolaboratif dan Online Menggunakan platform pembelajaran online yang 

memungkinkan siswa untuk berkolaborasi dengan teman sekelas dan guru melalui alat 

komunikasi digital seperti video conference dan forum diskusi. Pembelajaran kolaboratif dapat 

meningkatkan keterampilan kerja tim dan kemampuan komunikasi digital. 

Meningkatkan Kesadaran tentang Keamanan Siber Penting bagi siswa untuk memahami 

pentingnya keamanan siber dan cara melindungi data pribadi mereka. Melalui pendidikan 

keamanan siber, siswa dapat menghindari potensi ancaman yang dapat membahayakan identitas 

dan informasi pribadi mereka. 

 

Kesimpulan 

 Peningkatan keterampilan digital di kalangan siswa sangat penting untuk menghadapi 

tantangan yang dihadirkan oleh era industri 4.0. Dengan keterampilan digital yang memadai, 

siswa tidak hanya dapat beradaptasi dengan perubahan teknologi, tetapi juga dapat 

memanfaatkannya untuk meningkatkan daya saing mereka di dunia kerja. Oleh karena itu, 

pendidikan yang mengintegrasikan teknologi dan pelatihan digital yang berkelanjutan harus 

menjadi prioritas dalam sistem pendidikan kita untuk menyiapkan generasi yang siap 

menghadapi masa depan yang semakin terhubung dan berbasis teknologi. 
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